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Abstract: Penelitian ini  dilatarbelakangi  oleh
permasalahan pada dewasa madya yang menunjukkan
gejala empty nest syndrome. Gejala ini muncul ketika
anak tidak tinggal lagi dengan orang tua atau pergi
merantau. Hal ini dapat menimbulkan gejala-gejala
seperti  kesepian  kehilangan dan  kekosongan.
Berdasarkan permasalahan tersebut perlu kemampuan
atau cara dalam mengatasi dan mencegah perilaku
tersebut diantaranya yaitu dengan meningkatkan
kecerdasan spiritual pada dewasa madya. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui adanya hubungan antara
tingkat kecerdasan spiritual dengan gejala empty nest
syndrome. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan analisis korelasi. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 110 dewasa madya di Lubuk
Sarik Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan
dengan jumlah sampel 86 orang. Teknik sampling yang
digunakan purposive sampling. Data dalam penelitian
ini diambil dengan menggunakan dua skala yaitu skala
psikologi dengan menggunakan model empat pilihan
jawaban. Penelitian ini menggunakan dua skala sebagai
alat ukur yaitu skala kecerdasan spiritual dan gejala
empty nest syndrome. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara kecerdasan
spiritual dengan gejala empty nest syndrome. Data ini
mengacu pada nilai signifikansi sebesar 0.227>0.05
sehingga hipotesis penelitian ditolak.
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PENDAHULUAN

Dewasa madya adalah masa yang
berlangsung dari umur 40-60 tahun.
Dinamika perkembangan dewasa madya
yaitu penyesuaian diri terhadap perubahan
serta penurunan fisik, minat, dan pasangan.
Selain ditinggal oleh pasangan, dewasa
madya juga biasanya berpisah dengan

anak-anaknya (Jahja, 2011). Hurlock
(dalam Mulyani & Krisnawati, 2021)
menyatakan bahwa pada masa ini anak-
anak mulai pergi meninggalkan rumah
karena merantau untuk bekerja,
melanjutkan pendidikan, ataupun
berkeluarga. Hal ini disebut dengan fase
empty nest.
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Empty nest merupakan suatu
kondisi dimana anak tidak tinggal lagi
bersama orang tua atau pergi merantau.
Kondisi ini menyebabkan orang tua rentan
mengalami permasalahan seperti kesepian
dan tidak memiliki tempat untuk bercerita
(Makar, 2018). Hal ini banyak terjadi di
masyarakat Minangkabau, karena rata-rata
orang Minang banyak merantau. Hal ini
lumrah terjadi khususnya pada anak laki-
laki yang dianjurkan untuk merantau
karena ia tidak lagi memiliki harta warisan
(Arsya, 2017). Masyarakat Minangkabau
terkenal sebagai perantau. Hal ini sudah
terbiasa sejak ratusan tahun lalu, baik
untuk berdagang, bekerja dan bersekolah.
Faktor utama orang Minangkabau
merantau didorong karena faktor ekonomi
dan budaya. Kedua faktor itu berpedoman
pada pepatah “alam takambang jadi guru”.
Pepatah ini menjadikan motivasi bagi
masyarakat Minangkabau untuk mencari
ilmu dan menjadikan patokan hidup disaat
merantau (Nurdin & Ridp, 2020).

Suku Minangkabau dikenal dengan
suku vyang terpelajar, karena mereka
tersebar diseluruh Indonesia bahkan manca
negara dalam berbagai profesi dan
keahlian antara lain sebagai politis,
penulis, jurnalis dan pedagang.
Keberhasilan orang Minang banyak diraih
ketika berada di perantauan hingga
menetap di tanah rantau. Sejak dulu
mereka sudah pergi merantau ke berbagai
daerah di pulau Jawa dan berbagai negara.
Di Minangkabau, khususnya kondisi inilah
yang menyebabkan banyak anak-anak
yang tidak lagi tinggal bersama orang
tuanya (Naim, 2013). Hal ini yang terjadi
di Lubuk Sarik Kecamatan Lengayang
Kabupaten Pesisir Selatan dimana dari 4
jorong yang ada di kelurahan tersebut
terdapat 110 pasang orang tua usia dewasa
madya yang tidak tinggal bersama
anaknya. Hal ini memunculkan emosi-
emosi negatif pada orang tua yang tidak
tinggal lagi serumah dengan anaknya.
Wawancara yang di lakukan oleh salah
seorang responden NR wanita 45 tahun
pada tanggal (20 Mei 2022) menunjukkan
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bahwa selama anaknya tidak tinggal
serumah dengannya ia merasa kesepian,
kesedihan dan kehilangan. Hal ini
menunjukkan bahwa ia mengalami gejala-
gejala empty nest syndrome.

Menurut Hurlock (dalam Mulyani
& Krisnawati, 2021) mengatakan bahwa
periode empty nest syndrome dapat
mengakibatkan wanita akan menjadikan
kesepian dan kehilangan sehingga tiidak
tahu apa yang harus dikerjakan. Sindrom
sarang kosong tidak asing lagi terdengar
oleh telinga masyarakat, tetapi syndrome
ini benar ada. Istilah yang digunakan pada
orang tua yaitu timbulnya rasa gelisah dan
kehilangan anak-anak menempuh hidup
yang baru atau pergi merantau. (Liputan
6.com). Tjiptorini (2021) masa-masa anak
meninggalkan rumah merupakan salah satu
peristiwa penting yang mempengaruhi
tingkat stres dalam usia paru baya pada
fase gejala empty nest syndrome. Orang tua
dapat mengalami perasaan duka atau
kejenuhan  yang  mendalam  ketika
mempersiapkan diri melepas kepergian
anaknya. Saitz (dalam Ghafur 2014)
menyatakan dampak psikologis empty nest
syndrome yang terjadi pada orang tua
seperti cemas, sedih yang berlebihan, takut

akan peran dalam kehidupan yang
sekarang dan depresi. Menurut Cindy
(2002)  kecerdasan  spiritual  adalah

kemampuan psikis yang dimiliki seseorang
untuk memperkokoh dirinya secara utuh
dengan kegiatan positif yang mampu
menyelesaikan berbagai masalah dan
mengambil hikmah yang terkandung
didalamnya. Hubungan kecerdasan
spiritual dengan gejala empty nest
syndrome yaitu ketika seseorang dekat
dengan tuhannya mereka yakin anak
mereka dijaga dengan tuhannya, maka
semakin kecil resikonya mengalami gejala
empty nest syndrome (Suwendra, 2019).
Sehingga penulis tertarik untuk melihat
hubungan dari kedua variabel ini.



METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan populasi sebanyak 110
dewasa madya di Lubuk Sarik Kecamatan
Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 86
orang. Teknik penarikan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling. Uji
coba penelitian ini dilakukan kepada 50
dewasa madya di Limau Manis Kota
Padang yang memiliki karakteristik sama
dengan responden penelitian. Instrument
penelitian menggunakan skala psikologi
yaitu skala kecerdasan spiritual dan skala
gejala empty nest syndrome. Penelitian ini
terdapat 2 variabel vyaitu variabel X
(kecerdasan spiritual) dan variabel Y
(gejala empty nest syndrome). Skala
penelitian menggunakan skala Likert
dengan dua bentuk aitem yaitu favorable
dan unfavorable (Azwar, 2012). Skala
Likert yang digunakan terdiri dari 4 respon
jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju
(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS), hal ini digunakan agar tidak
adanya kecenderungan responden untuk
memilih alternatif tengah atau netral

sebagai pilihan yang dianggap paling
aman.

Skala kecerdasan spiritual yang
digunakan  merupakan adaptasi dari
penelitian Avita (2010) dengan

menggunakan teori Zohar dan Marshall
sebanyak 30 aitem pernyataan dan skala

gejala  empty nest syndrome yang
digunakan  merupakan adaptasi  dari
penelitian Yulia (2021) dengan

menggunakan teori Sari sebanyak 50 aitem
pernyataan. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah menggunakan uji
normalitas ~ Kolmogorov-Smirnov,  uji
linieritas dengan melihat nilai Devation
from Linearity dan uji hipotesis product
moment pearson. Pengujian teknik analisis
data pada penelitian ini dibantu dengan
aplikasi IBM SPSS 20.0.
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HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini dilakukan di wilayah
Lubuk Sarik Kecamatan Lengayang
Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini
dilakukan dengan beberapa langkah.
Langkah pertama yaitu meminta data awal
ke Kantor Wali Nagari Kambang Utara
pada tanggal 02 September 2022,
menyebarkan skala dimulai pada tanggal
30 November 2022 dan berakhir pada
tanggal 12 Desember 2022. Skala
penelitian disebarkan secara langsung
kepada 86 dewasa madya yang tidak
serumah dengan anaknya atau pergi
merantau. Data pada penelitian ini
didapatkan dengan menyebarkan skala
penelitian secara manual kepada 86
dewasa madya.

Berdasarkan hasil analisis data
yang dilakukan maka didapatkan nilai hasil
uji normalitas dari skala kecerdasan
spiritual sebesar 0.168 > 0,05 (normal) dan
skala gejala empty nest syndrome 0.232 >
0,05 (normal), uji linieritas sebesar 0.409 >
0,05 (linier), dan uji hipotesis sebesar
0.227 > 0,05. (ada korelasi negatif antara
kecerdasan spiritual dengan gejala empty
net syndrome).

Tingkat Kategorisasi Kecerdasan
Spiritual pada Dewasa Madya di Lubuk
Sarik Kecamatan Lengayang
Kabupaten Pesisir Selatan.

Pada penelitian ini, yakni sebanyak
86 subjek vyang diteliti, berdasarkan
besaran persentase kecerdasan spiritual
pada dewasa madya Lubuk Sarik
Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir
Selatan, maka dapat diketahui bahwa
tingkat kecerdasan spiritual berada pada
tingkat tinggi, dengan artian bahwa dewasa
madya mampu  mendekatkan  diri,
menyesuaikan diri kepada Allah dan
memiliki perilaku positif.

Kategorisasi kecerdasan spiritual
berada pada tingkatan tinggi, hal ini
disebabkan dewasa madya di Lubuk Sarik
Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir
Selatan mampu dalam meningkatkan
kecerdasan spiritualnya kepada Allah



SWT. Menurut Suwendra (2019) orang
yang memiliki kecerdasan spiritual akan
mampu menyelesaikan suatu masalah yang
ada  dihadapinya  dengan  melihat
permasalahan itu dari sisi positifnya.
Menurut  Suyanto (2006) kecerdasan
spiritual merupakan kecerdasan untuk
menghadapi serta memecahkan makna dan
nilai,yaitu kecerdasan untuk memperoleh
sikap serta hidup seseorang pemimpin
dalam makna yang lebih luas dan kaya
serta kecerdasan untuk menilai bahwa
tindakan atau jalan hidup seseorang lebih
memiliki makna dibandingkan orang lain.
nilai-nilai spiritual yang umum, antara lain
kebenaran,  kejujuran, kesederhanaan,
kepedulian, kerjasama, kebebasan,
kedamaian, cinta, penafsiran, amal baik,
tanggung jawab, tenggang rasa, integritas,
rasa yakin, kebersihan hati, kerendahan
hati, kesetiaan, kecermatan, kemuliaan,
keberanian, kesatuan, rasa syukur, humor,
intensitas, kesabaran, keadilan, persamaa,
penyeimbang, ikhlas, hikmah, serta
keteguhan.

Tingkat Kategorisasi Gejala Empty Nest
Syndrome pada Dewasa Madya di
Lubuk Sarik Kecamatan Lengayang
Kabupaten Pesisir Selatan.

Pada penelitian ini, yakni sebanyak
86 subjek vyang diteliti, berdasarkan
besaran persentase gejala empty nest
syndrome pada dewasa madya di Lubuk
Sarik Kecamatan Lengayang Kabupaten
Pesisir Selatan, maka dapat diketahui
bahwa tingkat gejala empty nest syndrome
berada pada tahap rendah dengan artian
dewasa madya mampu  mengatasi
munculnya gejala empty nest syndrome
yaitu dengan meningkatkan solidaritas
sesama lansia serta memiliki interaksi
sosial yang baik di lingkungan sekitar.

Kategorisasi gejala empty nest
syndrome berada pada tingkatan rendah,
disebabkan adanya dukungan sosial
dengan interaksi sosial sangat
mempengaruhi kesepian pada lansia karena
pada dasarnya mereka mandiri dengan
sedikit ketergantungan pada orang lain
sehingga lansia  tidak  mengalami
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kurangnya perhatian, cinta, depresi,
perasaan tidak berharga, untuk memenuhi
kebutuhan  hidup  mereka. menurut
Handayani (2019). Empty nest syndrome
merupakan salah satu tahapan dalam siklus
kehidupan keluarga, dimana orang tua
mengalami suatu perubahan baru. Sindrom
Sarang kosong yaitu kepuasan suatu
pernikahan yang mengalami penurunan
pada mulanya memiliki banyak kepuasan
dari anak-anak, namun dengan kepergian
anak-anaknya yang membuat orang tua
berada dalam perasaan sindrom sarang
kosong (empty nest syndrome).

Shakya (dalam Utami 2013)
menyatakan empty nest syndrome adalah
perasaan umum berupa kesepian atau
kesedihan yang dialami oleh orang tua
ketika anak-anaknya meninggalkan rumah.
Perasaan kesepian dan kesedihan tersebut
muncul karena berkurangnya intensitas
orang tua untuk bertemu dengan anaknya.
Suardiman menyatakan anak-anak perlu
memahami perasaan orang tuanya yang
mengalami kesepian. Kehadiran dari anak-
anaknya sangat dibutuhkan dan ditunggu
oleh orang tua, terutama pada ibu. Hal
inilah yang sering terjadi oleh anak bahwa
kehadiran mereka memiliki arti penting
bagi kedua orang tuanya (Pudjibudojo dkk
2020).

Hubungan Kecerdasan Spiritual dengan
Gejala Empty Nest Syndrome pada
Dewasa Madya di Lubuk Sarik
Kecamatan Lengayang Kabupaten
Pesisir Selatan.

Berdasarkan hasil analisis dari data
penelitian ini, menunjukkan bahwa adanya
hubungan negatif antara kecerdasan
spiritual dengan gejala empty nest
syndrome pada dewasa madya di Lubuk
Sarik Kecamatan Lengayang Kabupaten
Pesisir Selatan, dengan artian semakin
tinggi tingkat kecerdasan spiritual maka
akan semakin rendah tingkat gejala empty
nest syndrome. Berdasarkan  hasil
penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa
gejala empty nest syndrome pada dewasa
madya dapat mengalami penurunan ketika
dewasa madya memiliki kecerdasan



spiritual yang baik. Hal ini sesuai dengan
pendapat Stevens (dalam Mrzain, 2021)
yang mengatakan bahwa kecerdasan
spiritual menjadi salah satu faktor untuk
melihat seseorang yang mengalami gejala
empty nest syndrome atau tidak. Seseorang
yang memiliki kecerdasan spiritual yang
baik akan menurunkan gejala empty nest
syndrome. Senada dengan pendapat
tersebut Pakpahan (2021) mengemukakan
adanya kecerdasan spiritual membantu
manusia dapat mengendalikan diri dari
pengaruh pengaruh hal-hal negatif seperti
gejala empty nest syndrome yang muncul
pada diri seseorang. Hasil yang serupa juga
didapat dari penelitian yang dilakukan oleh
Ayu dan lka (2021) menunjukkan adanya
hubungan negatif antara religiusitas
dengan empty nest syndrome pada lanjut
usia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang dilakukan, didapatkan
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